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ABSTRAK 

 

Saputra Arianton   :  Perancangan dan Pembuatan Alat Pengontrol 

Urinoir dan Westafel Otomatis Berbasis 

Mikrokontroler AT89S52 

 

Pada saat zaman serba canggih sekarang, teknologi semakin 

berkembang dengan pesat, salah satunya pada sistem kontrol. Sistem peralatan 

yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari banyak yang beralih ke sistem 

kontrol otomatis, namun sebagian masih ada yang manual. Seperti westafel 

(tempat mencuci tangan) dan urinoir (tempat buang air kecil pria).  

Sistem pengoperasian urinoir dan westafel ini menggunakan kran yang 

digerakkan secara manual oleh manusia yaitu dengan memutar atau menekan 

tombol, cara ini akan menyebabkan kran cepat rusak. Disamping itu kerusakan 

dan kelalaian dalam penggunaan kran akan berdampak kepada pemborosan 

air. Dengan adanya alat pengontrol urinoir dan westafel diharapkan dapat 

memberi kemudahan bagi penggunanya.  

Untuk merancang dan membuat alat pengontrolan urinoir dan 

westafel ini digunakan sensor ultrasonik PING)))™ pada urinoir dan sensor 

PIR pada westafel. Data yang diterima oleh masing-masing sensor akan 

diproses oleh mikrokontroler untuk mengendalikan kran air pada urinoir dan 

westafel. 

 

Keyword:  Mikrokontroler AT89S52, Sensor Ultrasonik PING)))™, Sensor 

PIR, LED, Motor Stepper. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada saat zaman serba canggih sekarang, teknologi semakin 

berkembang dengan pesat, salah satunya pada sistem kontrol. Sistem 

peralatan yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari banyak yang beralih 

ke sistem kontrol otomatis, namun sebagian masih ada juga yang manual. 

Seperti westafel (tempat mencuci tangan) dan urinoir (tempat buang air kecil 

pria). Westafel dan urinoir ini akan lebih efektif jika sistemnya dirubah 

menjadi otomatis supaya penggunaannya lebih praktis dan lebih nyaman. 

Untuk mengatasi masalah ini, Nora Mawinda (2009) sudah merancang 

dan membuat suatu alat dalam bentuk proyek akhir yang berjudul “Pencuci 

dan Pengering Tangan Otomatis Berbasis Mikrokontroler dengan Modul 

Pencuci Tangan Otomatis” dan Husnul K. Putri Ayu yang membahas tentang 

Pengering Tangan Otomatis. Dalam modul pencuci tangan otomatis ini 

digunakan sensor PIR sebagai sensor pada pompa air, output dari 

mikrokontroler akan diterima oleh rangkaian driver yang digunakan untuk 

meng-ON dan meng-OFF-kan pompa air, sehingga tidak dapat 

mengendalikan keluaran air dalam jumlah banyak. Berdasarkan masalah ini 

penulis mencoba mengembangkan proyek ini dengan membuat westafel dan 

urinoir yang dirancang dalam satu unit dengan menggunakan mikrokontroler 

sebagai pengendali. 
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Perancangan dan pembuatan proyek akhir ini diharapkan dapat 

membantu dengan penggunaan yang lebih mudah dan praktis. Pada 

pemanfaatan westafel dan urinoir sekarang ini masih banyak ditemukan 

kendala seperti dari sisi kebersihan. Kebanyakan dari pengguna malas 

menyiram urinoir setelah selesai buang air kecil sehingga menyebabkan 

urinoir kotor dan berbau. Kemudian pada westafel umumnya masih bersifat 

manual dengan memutar kran sehingga sering terjadi kerusakan pada kran air 

dan pemborosan akibat kelalaian dari pengguna. Dengan alat yang dirancang 

seseorang tidak perlu menekan kran jika ingin menyiram  urinoir, cukup 

dengan berdiri didepan urinoir tersebut maka air akan keluar dengan 

sendirinya dan secara otomatis air akan menyiram dinding-dinding urinoir, 

sedangkan saat mencuci tangan pengguna hanya cukup dengan meletakkan 

posisi tangan pada posisi tertentu, maka air akan keluar secara otomatis. 

Mikrokontroler AT89S52 merupakan pengendali dari alat yang dibuat dan 

diprogram dengan menggunakan bahasa assembler. 

Urinoir otomatis ini dirancang dengan menggunakan sensor ultrasonik 

PING)))™ untuk mendeteksi tubuh pengguna saat berdiri didepan urinoir 

maka sensor akan langsung membaca objek dan motor stepper akan 

membuka kran. Sedangkan westafel menggunakan sensor PIR (Passive 

infrared Receiver) untuk mendeteksi suhu tubuh manusia, saat pengguna 

menadahkan tangannya dibawah kran maka sensor PIR akan langsung 

membaca objek sehingga kran akan terbuka secara otomatis. Saat objek tidak 

lagi terbaca oleh sensor dalam artian pengguna tidak lagi menggunakan alat 
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tersebut maka kran akan tertutup setelah pengguna tidak terdeteksi lagi oleh 

sensor. 

Berdasarkan penjelasan ini, maka dirancang dan dibuat suatu proyek 

akhir yang berjudul “Perancangan dan Pembuatan Alat Pengontrol 

Urinoir dan Westafel Otomatis Berbasis Mikrokontroler AT89S52”. 

Sedangkan pada bagian perangkat lunak dibahas oleh Arinovia, NIM/BP: 

15019/2009 dengan judul “Perancangan dan Pembuatan Program Pengontrol 

Urinoir dan Westafel Otomatis Berbasis Mikrokontroler AT89S52”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat di identifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Menyiram urinoir dan mencuci tangan secara manual masih kurang 

efektif dan efisien dari segi kebersihan dan kenyamanannya karena masih 

menggunakan tenaga manusia. 

2. Belum adanya pengontrol urinoir secara otomatis, sehingga aspek 

kebersihan belum dapat di atasi secara efisien, terutama karena 

kemungkinan banyaknya air yang terbuang. 

3. Sering terjadi kebocoran kran akibat kelalaian manusia yang berdampak 

pada pemborosan air. 
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C. Batasan Masalah 

Agar masalah yang dibahas lebih fokus maka permasalahan dibatasi 

sebagai berikut: 

1. Perancangan dan pembuatan alat pengontrolan urinoir dan westafel 

otomatis menggunakan mikrokontroler AT89S52. 

2. Perancangan dan pembuatan satu unit urinoir dan westafel otomatis dalam 

bentuk dan ukuran yang sesuai dengan ukuran sebenarnya. 

3. Perancangan dan pembuatan alat menggunakan sensor ultrasonik 

PING)))™ pada urinoir dan sensor PIR (Passive Infrared Receiver) pada 

westafel sebagai pendeteksi manusia. 

4. Urinoir otomatis ini akan bekerja apabila mendeteksi manusia dengan 

tinggi badan minimal 100cm. 

5. Alat ini terbatas hanya dapat digunakan oleh laki-laki. 

6. Alat ini merupakan satu kesatuan yang tidak terpisah antara urinoir dan 

westafel. 

 

D. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang dan batasan masalah maka dapat dirumuskan 

permasalahan yaitu: “Bagaimana Perancangan dan Pembuatan Alat 

Pengontrol Urinoir dan Westafel Otomatis Berbasis Mikrokontroler 

AT89S52?” 
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E. Tujuan 

Adapun tujuan dari tugas akhir ini adalah: 

1. Dapat merancang dan membuat sistem kendali pada urinoir dan westafel 

berbasis mikrokontroler AT89S52. 

2. Dapat memanfaatkan mikrokontroler AT89S52 sebagai pengendali dari 

urinoir dan westafel otomatis. 

 

F. Manfaat 

Manfaat yang dapat diperoleh dari perancangan proyek akhir ini adalah: 

1. Dapat mengurangi pemborosan air, sebab air hanya keluar bila sensor telah 

mendeteksi adanya pengguna dan kran akan tertutup kembali bila 

pengguna tidak terdeteksi oleh sensor. 

2. Dapat dimanfaatkan di tempat-tempat umum, seperti didalam kapal, mall, 

dan lain-lain. Sehingga mewujudkan cara yang praktis dalam 

menggunakan urinoir dan westafel. 

3. Memberikan kemudahan bagi pengguna urinoir dan westafel karena tidak 

lagi membuka dan menutup kran saat mencuci tangan atau menyiram 

urinoir. 

  




